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ABSTRAK

Tessa Miranti, 2025. Pengaruh Mordan Tawas, Tunjung, dan Kapur Sirih
Terhadap Hasil Ecoprint Daun Ramayana (Senna
Spectabilis (DC.)) pada Kain Katun Primisima

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi variasi hue, kejelasan
bentuk motif dan ketahanan luntur warna terhadap pencucian hasil ecoprint daun
ramayana (Senna spectabilis (DC.)) yang kaya akan flavonoid dan belum umum
digunakan sebgai pewarna alami pada kain katun primisima. Pewarnaan dilakukan
dengan menggunakan teknik pounding serta memanfaatkan tiga jenis mordan
yaitu tawas, tunjung, dan kapur sirih. Penelitian eksperimen ini melibatkan 18
panelis, dengan data dianalisis menggunakan uji Friedman K-related Sample pada
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanpa pengaruh mordan
menghasilkan nama warna (hue) daging daun Olive #716F38, tangkai daun Soft
Brown #7A6859, dan ibu tulang daun Muddy Waters Brown #9C9470. Pengaruh
mordan tawas menghasilkan nama warna (hue) daging dain Soft Brown #6A6144,
tangkai daun Soft Brown #7C685C, dan ibu tulang daun Muddy Waters Brown
#AAA388. Pengaruh mordan tunjung menghasilkan nama warna (hue) daging
daun Dark Brown #615D40, tangkai daun Gray (38% White) #67635A, ibu tulang
daun Olive #7F7F65. Pengaruh mordan kapur sirih menghasilkan nama warna
(hue) Olive #626339, tangkai daun Soft Brown #685B4C, ibu tulang daun Olive
#84845E. Mordan tunjung menghasilkan motif yang paling jelas diantara semua
mordan yang digunakan (83.3% panelis memilih sangat jelas). Uji statistik
menunjukkan perbedaan signifikan dalam kejelasan bentuk motif dan ketahanan
luntur warna terhdap pencucian antar perlakuan (0.001<0.05). Temuan ini
mendukung potensi daun ramayana sebagai pewarna alami dengan teknik ecoprint
yang ramah lingkungan, serta menegaskan pentingnya pemilihan mordan yang
tepat dalam meningkatkan kualitas hasil ecoprint.

Kata Kunci: Ecoprint, Daun Ramayana, Katun Primisima, Mordan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri tekstil menjadi salah satu industri penyumbang limbah
terbesar saat ini. Salah satu limbah yang dihasilkan yaitu limbah cair
berupa pewarna sintetis. Seperti yang Kita tahu, saat ini limbah pewarna
sintetis memberikan dampak buruk terhadap lingkungan. Sejalan dengan
pendapat Arlianti (2020: 71) yang memaparkan bahwa “limbah pewarna
buangan dari industri maupun domestik memberikan dampak buruk pada
kesehatan, estetika maupun kenyamanan lingkungan disekitar wilayah
yang tercemar”. Hal ini juga diperkuat dengan pendapat dari Permatasari
& Lestari (2023: 53) yang menyatkan bahwa “limbah sintetis (zat kimia)
dari pewarnaan tekstil menjadi salah satu permasalahan yang masih
dihadapi oleh masyarakat dan industri fesyen saat ini”. Berdasarkan
pendapat di atas maka diperlukannya tindakan untuk dapat mengurangi
limbah tersebut sehingga tidak semakin mencemari lingkungan.

Pemanfaatan pewarna dari alam menjadi salah satu jawaban dari
banyaknya persoalan tentang bagaimana cara mengurangi limbah pewarna
sintetis. Setiawan (2022: 14) memaparkan “tahun 2017, Indonesia
memiliki 31.750 jenis tumbuhan yang telah dipertemukan dan 25.000
diantaranya merupakan tumbuhan berbunga.” Diyakini jika sebagian besar
dari tumbuh-tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pewarna

alami. Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna



yaitu tumbuhan ramayana. Tumbuhan ramayana memiliki nama ilmiah

Senna spectabilis (DC.) dan merupakan tumbuhan asli Amerika Tengah.

Gambar 1. Pohon _ramayana (Seﬁna spectabilis (DC.))
(Sumber: Mazhar Botanic Garden, 2023)

Melalui penelitiannya, Selegato et al., (2017: 416) menyatakan jika
tumbuhan ramayana (Senna spectabilis (DC.)) memiliki kandungan
flavonoid di dalam daunnya. Kandungan flavonoid sendiri diketahui dapat
digunakan sebagai pewarna alami. Pada penelitian ini penulis akan
menggunakan teknik pewarnaan alami ecoprint untuk melihat warna yang
dihasilkan. Ecoprint merupakan teknik pewarnaan alami dengan
memanfaatkan daun, bunga, ataupun bagian tumbuhan lainnya sebagai
pewarna dan motif yang dapat di cetak pada kain. Sejalan dengan
pernyataan di atas, Faridatun (2022: 230) menyatakan:

Ecoprinting sebuah teknik cetak dengan pewarnaan kain alami

yang cukup sederhana namun dapat menghasilkan motif yang unik

dan otentik. Prinsip pembuatannya adalah, melalui kontak langsung
antara daun, bunga, batang atau bagian tubuh lain yang
mengandung pigmen warna dengan media kain tertentu. Teknik ini
merupakan hasil perkembangan dari teknik ecodyeing, Yyaitu

pewarnaan kain dari alam. Indiana Flint pada tahun 2006
mengembangkannya menjadi teknik ecoprint.



Daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) memiliki bentuk yang
unik. Daunnya berbentuk oval memanjang dengan ujung daun meruncing.
Orwa et al., (2009: 1) menjabarkan morfologi daun ramayana sebagai
berikut:

Daun berseling, panjang hingga 40 cm, majemuk (pinnat) dengan

4-15 (maksimal 19) pasang anak daun, masing-masing hingga 7-5

cm; tangkai daun 3-4 cm; sumbu daun (rachis) 10-20 cm

(maksimal 35 cm); daun penumpu berpasangan, berbentuk benang,

linier falkat, gugur dini, panjang sekitar 1 cm, tanpa kelenjar; anak

daun berbentuk elips sempit, ukuran 3-7 x 1-2 cm (anak daun
terbawah biasanya jauh lebih kecil dan gugur lebih awal); pangkal
membulat, ujung meruncing dan bermucron, tepi rata; permukaan
atas licin, hijau kusam dan hampir tidak berbulu, dengan banyak
tulang daun samping yang sedikit cekung; permukaan bawah hijau
muda kusam dan berbulu halus, kadang-kadang tidak berbulu;

tangkai daun pendek, sekitar 3 mm.

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan jika daun
ramayana (Senna spectabilis (DC.)) merupakan daun majemuk
berpasangan yang dapat mencapai 19 pasang daun. Panjang satu tangkai
daun dapat mencapai 40 cm. Daun pada bagian pangkal tangkai biasanya
jauh lebih kecil. Permukaan atas daun berwarna hijau kusam tanpa bulu
dan bagian permukaan bawah daun berwarna hijau muda kusam dengan
bulu halus. Sejauh pengamatan penulis, daun ramayana (Senna spectabilis
(DC.)) belum pernah digunakan sebagai pewarna alami, terutama ecoprint

sehingga diharapkan dapat menjadi alternatif baru dalam pencipataan

warna dan motif ecoprint.
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Gambar 2. Daun ramayana (Senna spectabilis (DC.))
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada penelitian ini media yang digunakan berupa kain katun
primisima yang merupakan kain dari serat alam. Fitrihana (2007: 2)
menyatakan “bahan tekstil yang diwarnai dengan zat warna alam adalah
bahan-bahan yang berasal dari serat alam contohnya sutera, wool, dan
kapas (katun)”. Katun primisima memiliki nomor benang antara 45 S dan
50 S serta memiliki berat gramasi kain antara 100 gsm sampai 120 gsm,
artinya kain katun primisima halus dan ringan. Katun primisima
merupakan salah satu jenis kain katun yang paling baik dan umum
digunakan sebagai media pewarnaan alami karena memiliki daya serap
yang baik.

Teknik ecoprint yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
pounding atau teknik pukul. Menurut Humaeroh et al., (2023: 20) “teknik
pukul yaitu proses perpindahan zat warna atau proses ekstraksi pigmen
warna yang terdapat pada tumbuhan dengan cara memukul, menumbuk
bagian tumbuhan yang akan dijadikan motif dan warna pada permukaan

kain dengan menggunakan pemukul.” Maka dapat disimpulkan pada



ecoprint teknik pounding dilakukan dengan memukul daun, bunga atau
bagian tumbuhan lain untuk mendapatkan ekstraksi pigmen warna pada
kain. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka hasil ecoprint akan
di kukus selama kurang lebih 15 menit. Flint (2008: 130) menyatakan
“letakkan sample kedalam keranjang kukusan dan kukus pada air
mendidih selama 30 menit.” Pernyataan ini menunjukkan jika pengukusan
juga dapat dilakukan selama 30 menit, namun pada pra eksperimen yang
penulis lakukan, pengukusan selama 15 menit dan 30 menit tidak
menunjukkan hasil yang berbeda. Maka dari itu penulis memutuskan
untuk melakukan pengukusan selama 15 menit, untuk menghemat
penggunaan gas.

Pada penelitaian ini penulis menggunakan mordan tawas, tunjung,
dan kapur sirih yang nantinya akan di ujicoba untuk melihat pengaruhnya
terhadap hasil ecoprint. Mordan tersebut dipilih karena merupakan mordan
yang paling umum digunakan, serta mudah ditemukan dengan harga yang
terjangkau. Pernyataan di atas sejalan dengan pendapat Humaeroh et al.,
(2023: 22) yang menyatakan “beberapa mordan yang digunakan yaitu
tawas dan tunjung. Selain itu, dapat juga menggunakan baking soda,
cooper, kapur, soda api, dan soda abu, disesuaikan dengan jenis serat yang
digunakan”.

Teknik mordanting yang penulis gunakan pada penelitian ini
adalah post-mordanting. Post-mordanting merupakan teknik memordan

kain yang dilakukan sesudah proses pewarnaan ecoprint. Hanafi et al.,



(2022: 4) dan Ahmad & Hidayati (2018: 3) dalam penelitiannya
menyatakan, hasil pewarnaan menggunakan teknik pemordanan post-
mordanting dinilai lebih baik dibanding menggunakan teknik pemordanan
pra-mordanting dan mordan simultan. Teknik post-mordanting dinilai
dapat memberikan warna yang baik dan merata pada kain. Hal ini
dikarenakan ikatan antara zat warna dengan kain yang lebih baik.

Pengujian ketahanan luntur warna terhadap pencucian menjadi
salah satu bentuk pengujian terhadap kain yang telah di ecoprint untuk
melihat ketahanan warna serta bentuk yang dihasilkan. Pengujian ini
nantinya akan menggunakan jenis pencucian rumah tangga dengan
pencucian dilakukan sebanyak 5 kali. Pencucian dilakukan sesuai dengan
standar yang ditentukan dan pada penelitian ini penulis menggunakan
standar dari 1SO 105-C06:2010. Pencucian hasil ecoprint seharusnya
menggunakan sabun lerak, yaitu sabun alami yang biasa digunakan untuk
pencucian batik. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Muttafaq et al.,
(2020) dalam Hawa et al., (2023: 214) yang menyatakan “buah lerak
memiliki kemampuan mempertahankan warna batik lebih unggul daripada
daun waru karena memiliki kandungan saponin yang lebih tinggi.”

Namun, pada praeksperimen yang penulis lakukan, sabun lerak
yang penulis miliki, bersifat asam lemah dengan pH 5, dimana pH dapat
mempengaruhi gelombang warna, sehingga warna dapat berubah menjadi
lebih gelap seiring pencucian. Selain itu, sabun lerak komersial yang

penulis miliki juga bersifat asam lemah, sabun lerak tersebut memiliki pH



5. Pada praeksperimen yang penulis lakukan, hasil ecoprint yang telah di
cuci dengan sabun lerak menghasilkan warna yang lebih gelap

dibandingkan hasil ecoprint sebelum di cuci.

Gambar 3. Hasil péﬁgujian pH sabun lerak
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 4. Hasil pengujiari pH sabun lerak komersial
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Berdasarkan temuan tersebut, maka penulis beralih menggunakan

detergen cair komersial dengan merek dagang SoSoft yang telah di uji



kadar pH nya yaitu 6. Nilai pH tersebut tergolong dalam pH netral
sehingga pada saat pencucian tidak akan menimbulkan perubahan warna

pada hasil ecoprint.

Gambar 5. Hasil pengujian p detergen cair komersial merek SoSoft
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Berdasarkan pra-eksperimen yang penulis lakukan, penulis
menguji coba pewarnaan alami teknik ecoprint dengan teknik pemordanan
post-mordanting. Mordan tawas menghasilkan warna hijau kecoklatan.
Nama warna yang ditemukan menggunakan aplikasi Colorblind Asisstant
adalah Olive dengan kode RGB #6D714C. Pada pra-eksperimen
menggunakan pengaruh mordan tawas, bentuk tepi daun, daging daun,
tangkai daun, dan ibu tulang daun dapat tercetak dengan jelas pada kain,
namun tulang-tulang daun cabang tidak tercetak dengan baik. Namun,
pada daging daun terdapat bagian yang tidak tercetak secara keseluruhan
pada kain, jadi masih terdapat bagian yang tidak berwarna atau lebih pudar

dari bagian yang lain.



Gambar 6. Hasil pra-eksperimen ecoprint dengan mordan tawas
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Mordan tunjung menghasilkan warna hijau gelap. Nama warna
yang ditemukan menggunakan aplikasi Colorblind Asisstant adalah Dark
Brown dengan kode RGB #5A5E47 . Pada pra-eksperimen menggunakan
mordan tunjung, bentuk tepi daun, daging daun, tangkai daun, ibu tulang
daun dan tulang-tulang daun cabang tercetak dengan jelas. Namun, pada
beberapa daging daun terdapat bagian yang tidak tercetak pada kain

sehingga bagian tersebut sedikit memutih atau memudar.

Gambar 7. Hasil pra-eksperimen ecoprint dengan mordan tunjung
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Mordan kapur sirih menghasilkan warna hijau tua sedikit
kekuningan. Nama warna yang ditemukan menggunakan aplikasi
Colorblind Asisstant adalah Olive dengan kode RGB #70754D. Pada pra-
eksperimen menggunakan mordan kapur sirih, bentuk tepi daun, daging
daun, tangkai daun, ibu tulang daun, dan tulang-tulang daun cabang
tercetak dengan jelas pada kain. Tidak terdapat bagian yang pudar atau

memutih pada daging daun.

-

Gambar 8. Hasil pra-eksperimen ecoprint dengan mordan kapur sirih
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian eksperimen mengenai “Pengaruh Mordan
Tawas, Tunjung, dan Kapur Sirih terhadap Hasil Ecoprint Daun

Ramayana (Senna spectabilis (DC.)) pada Kain Katun Primisima”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka masalah dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Limbah pewarna sintetis menjadi salah satu masalah yang dihadapi
saat ini. Diperlukannya alternatif baru pewarnaan dari alam untuk
mengurangi penggunaan pewarna sintetis.

Tumbuhan ramayana (Senna spectabilis (DC.)) merupakan tumbuhan
liar yang berpotensi sebagai pewarna alami teknik ecoprint, namun
belum dimanfaatkan secara maksimal.

Belum diketahui pengaruh mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih
terhadap hasil ecoprint menggunakan daun ramayana (Senna
spectabilis (DC.)) pada bahan katun primisima.

Belum diketahui pengaruh metode post-mordanting terhadap hasil
ecoprint menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.))
dengan mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih pada kain katun
primisima.

Belum diketahui pengaruh penggunaan teknik pounding pada
pewarnaan ecoprint menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis
(DC.)) dengan mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih pada kain katun
primisima.

Belum diketahui pengaruh mordan dalam ecoprint daun ramayana
(Senna spectabilis (DC.)) terhadap nama warna, Kkejelasan

bentuk/motif, dan ketahanan luntur warna terhadap pencucian
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menggunakan detergen komersial merek SoSoft pada kain katun

primisima.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diambil batasan masalah:

1.

Penggunaan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) sebagai zat
warna dalam pewarnaan alami teknik ecoprint. Bagian daun yang
digunakan adalah tangkai daun ke-5 atau ke-6 dari pucuk dahan. Daun
belum terlalu tua dan memiliki warna hijau yang sedikit lebih cerah
dibanding daun yang sudah tua.

Penggunaan mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih dalam pewarnaan
alami teknik ecoprint. Teknik pemordanan menggunakan teknik post-
mordanting, serta menerapkan fiksasi 1 minggu setelah proses
mordanting.

Penggunaan katun primisima sebagai media yang digunakan dalam
pewarnaan alami teknik ecoprint. Katun primisima memiliki nomor
benang 45 s atau 50 s. Berat gramasi katun primisima yang digunakan
adalah 100 gsm. Katun primisima biasanya memiliki berat gramasi
kain antara 100 sampai 120 gsm.

Penggunaan teknik pounding dalam pewarnaan alami teknik ecoprint
disertakan dengan pengukusan setelah proses pounding selama kurang
lebih 15 menit.

Menggunakan detergen cair komersial merek SoSoft untuk proses

pencucian pada ujicoba ketahanan luntur warna terhadap pencucian.
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Detergen cair komersial dengan merek dagang SoSoft memiliki pH 6,
di mana zat yang memiliki pH tersebut tergolong dalam sifat netral.
Pengujian nilai pH menggunakan universal test paper.

6. Menentukan nama warna (hue), kejelasan bentuk motif, dan ketahanan
luntur warna terhadap pencucian dari pewarnaan alami teknik ecoprint
menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) dengan

mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih pada kain katun primisima.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah nama warna (hue) yang dihasilkan dari pewarnaan alami
teknik ecoprint menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis
(DC.)) pada kain katun primisima dengan mordan tawas, tunjung, dan
kapur sirih?

2. Bagaimana kejelasan bentuk motif yang dihasilkan dari pewarnaan
alami teknik ecoprint menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis
(DC.)) pada kain katun primisima dengan mordan tawas, tunjung, dan
kapur sirih?

3. Bagaimana ketahanan luntur warna terhadap pencucian menggunakan
detergen komersial merek SoSoft yang dihasilkan dari pewarnaan
alami teknik ecoprint menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis
(DC.)) pada kain katun primisima dengan mordan tawas, tunjung, dan

kapur sirih?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:

1. Mendeskripsikan nama warna (hue) yang dihasilkan dari pewarnaan
alami teknik ecoprint menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis
(DC.)) pada kain katun primisima dengan mordan tawas, tunjung, dan
kapur sirih.

2. Mendiskripsikan kejelasan bentuk motif yang dihasilkan dari
pewarnaan alami teknik ecoprint menggunakan daun ramayana
(Senna spectabilis (DC.)) pada kain katun primisima dengan mordan
tawas, tunjung, dan kapur sirih.

3. Mendeskripsikan ketahanan luntur warna terhadap pencucian
menggunakan detergen komersial merek SoSoft yang dihasilkan dari
pewarnaan alami teknik ecoprint menggunakan daun ramayana
(Senna spectabilis (DC.)) pada kain katun primisima dengan mordan

tawas, tunjung, dan kapur sirih.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk peneliti selanjutnya
yang ingin mempelajari tentang pengaruh mordan tawas, tunjung, dan
kapur sirih terhadap hasil pewarnaan alami teknik ecoprint
menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) pada kain

katun primisima.
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2. Manfaat Praktis
a. Departemen lImu Kesejahteraan Keluarga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
bagi departemen tentang pengaruh mordan tawas, tunjung, dan
kapur sirih terhadap hasil pewarnaan alami teknik ecoprint
menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) pada kain
katun primisima.
b. Penulis
Penelitian ini  diharapkan menjadi wadah untuk
mendapatkan ilmu dan wawasan tentang pengaruh mordan tawas,
tunjung, dan kapur sirih terhadap hasil pewarnaan alami teknik
ecoprint menggunakan daun ramayan (Senna spectabilis )DC.))
pada kain katun primisima.
c. Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur atau bahan
pengetahuan tentang pewarnaan alami teknik ecoprint
menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) sebagai

pewarna dan motif tekstil yang ramah lingkungan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Nama Warna (Hue)

Nama warna (hue) yang dihasilkan pada pengaruh mordan tawas,
tunjung, dan kapur sirih terhadap hasil pewarnaan ecoprint pada kain
katun primisima menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis
(DC.)) tanpa pengaruh mordan menghasilkan nama warna daging
daun Olive dengan R113 G111 B056 kode warna #716F38, pada
tangkai daun menghasilkan nama warna Soft Brown dengan R122
G104 B089 kode warna #7A6859, dan pada ibu tulang daun
menghasilkan nama warna Muddy Waters Brown dengan R156 G148
B112 kode warna #9C9470.

Nama warna (hue) yang dihasilkan pada pengaruh mordan tawas,
tunjung, dan kapur sirih terhadap hasil pewarnaan ecoprint pada kain
katun primisima menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis
(DC.)) pada pengaruh mordan tawas menghasilkan nama warna
daging daun Soft Brown dengan R106 G097 B068 kode warna
#6A6144, pada tangkai daun menghasilkan nama warna Soft Brown
dengan R124 G104 B092 kode warna #7C685C, dan pada ibu tulang

daun menghasilkan nama warna Muddy Waters Brown dengan R170

143
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G163 B136 kode warna #AAA388.

Nama warna (hue) yang dihasilkan pada pengaruh mordan tawas,
tunjung, dan kapur sirih terhadap hasil pewarnaan ecoprint pada kain
katun primisima menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis
(DC.)) pada pengaruh mordan tunjung menghasilkan nama warna
daging daun Dark Brown dengan R097 G093 B064 kode warna
#615D40, pada tangkai daun menghasilkan nama warna Gray (38%
White) dengan R103 G099 B090 kode Warna #67635A, dan pada ibu
tulang daun menghasilkan nama warna Olive dengan R127 G127
B101 kode warna #7F7F65.

Nama warna (hue) yang dihasilkan pada pengaruh mordan tawas,
tunjung, dan kapur sirih terhadap hasil pewarnaan ecoprint pada kain
katun primisima menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis
(DC.)) pada pengaruh mordan kapur sirih menghasilkan nama warna
daging daun Olive dengan R098 G099 B057 kode warna #626339,
pada tangkai daun menghasilkan nama warna Soft Brown dengan
R104 G091 B076 kode warna #685B4C, dan pada ibu tulang daun
menghasilkan nama warna Olive dengan R132 G132 B094 kode
warna #84845E.

Kejelasan Bentuk Motif

Kejelasan bentuk motif yang dihasilkan pada pengaruh mordan

tawas, tunjung, dan kapur sirih terhadap hasil pewarnaan ecoprint

pada kain katun primisima menggunakan daun ramayana (Senna
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spectabilis (DC.)) pada pengaruh tanpa mordan 66,7% panelis
menyatakan jelas, artinya bentuk tepi daun, daging daun, tangkai daun,
dan ibu tulang daun terbentu/tercetak pada kain, namun tulang-tulang
daun cabang kurang tercetak pada kain. Pada pengaruh mordan tawas
72.2% panelis menyatakan jelas, artinya bentuk tepi daun, daging
daun, tangkai daun, dan ibu tulang daun terbentu/tercetak pada kain,
namun tulang-tulang daun cabang kurang tercetak pada kain.

Pada pengaruh mordan tunjung 83.3% panelis menyatakan sangat
jelas, artinya bentuk tepi daun, daging daun, tangkai daun, ibu tulang
daun, dan tulang-tulang daun cabang sangat terbentuk/tercetak pada
kain. Pada pengaruh mordan kapur sirih 83.3% panelis menyatakan
jelas, artinya bentuk tepi daun, daging daun, tangkai daun, dan ibu
tulang daun terbentu/tercetak pada kain, namun tulang-tulang daun
cabang kurang tercetak pada kain.

Ketahanan Luntur Warna Terhadap Pencucian

Ketahanan luntur warna terhadap pencucian yang dihasilkan pada
pengaruh mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih terhadap hasil
pewarnaan ecoprint pada kain katun primisima menggunakan daun
ramayana (Senna spectabilis (DC.)) tanpa menggunakan mordan di
cuci menggunakan detergen komersial merek SoSoft pada 1 X
pencucian 100% panelis memilih tidak berubah, artinya tidak terjadi
perubahan pada warna daging daun, tangkai daun, ibu tulang daun,

dan tulang-tulang daun cabang dibandingkan dengan hasil tanpa
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dicuci. Pada 2x pencucian 77.8% panelis memilih tidak berubah,
artinya tidak terjadi perubahan pada warna daging daun, tangkai daun,
ibu tulang daun, dan tulang-tulang daun cabang dibandingkan hasil
pencucian sebelumnya. Pada 3x pencucian 72.2% panelis memilih
sedikit berubah, artinya warna daging daun, tangkai daun, ibu tulang
daun, dan tulang-tulang daun cabang sedikit mengalami
perubahan/berkurang, intensitas warna sedikit berkurang dibandikan
dengan hasil pada pencucian sebelumnya. Pada 4x pencucian 77.8%
panelis memilih sedikit berubah, artinya warna daging daun, tangkai
daun, ibu tulang daun, dan tulang-tulang daun cabang sedikit
mengalami perubahan/berkurang, intensitas warna sedikit berkurang
dibandikan dengan hasil pada pencucian sebelumnya. Pada 5x
pencucian 66.7% panelis memilih berubah, artinya warna daging daun,
tangkai daun, ibu tulang daun, dan tulang-tulang daun cabang terjadi
perubahan/berkurang, intensitas warna cukup berkurang dibandingkan
dengan hasil pencucian sebelumnya.

Pada pengaruh mordan tawas terhadap hasil pewarnaan ecoprint
pada kain katun primisima menggunakan daun ramayana (Senna
spectabilis (DC.)) menggunakan detergen komersial merek SoSoft
pada 1x pencucian 72.2% panelis memilih tidak berubah, artinya
warna daging daun, tangkai daun, ibu tulang daun, dan tulang-tulang
daun cabang tidak ada perubahan dibandingkan dengan hasil tanpa di

cuci. Pada 2x pencucian 77.8% panelis memilih sedikit berubah,
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artinya warna daging daun, tangkai daun, ibu tulang daun, dan tulang-
tulang daun cabang sedikit mengalami perubahan/berkurang,
intensitas warna sedikit berkurang dibandingkan hasil pencucian
sebelumnya. Pada 3x pencucian 66.7% panelis memilih berubah,
artinya warna daging daun, tangkai daun, ibu tulang daun, dan tulang-
tulang daun cabang terjadi perubahan/berkurang, intensitas warna
cukup berkurang dibandingka dengan hasil pencucian sebelumnya.
Pada 4x pencucian 72.2% panelis memilih berubah, artinya warna
daging daun, tangkai daun, ibu tulang daun, dan tulang-tulang daun
cabang terjadi perubahan/berkurang, intensitas warna cukup
berkurang dibandingka dengan hasil pencucian sebelumnya. Pada 5x
pencucian 77.8% panelis memilih berubah, artinya warna daging daun,
tangkai daun, ibu tulang daun, dan tulang-tulang daun cabang terjadi
perubahan/berkurang, intensitas warna cukup berkurang dibandingka
dengan hasil pencucian sebelumnya.

Pada pengaruh mordan tunjung terhadap hasil pewarnaan ecoprint
pada kain katun primisima menggunakan daun ramayana (Senna
spectabilis (DC.)) menggunakan detergen komersial merek SoSoft
pada 1x pencucian 94.4% panelis memilih tidak berubah, artinya
warna daging daun, tangkai daun, ibu tulang daun, dan tulang-tulang
daun cabang tidak ada perubahan dibandingkan dengan hasil tanpa
dicuci. Pada 2x pencucian 66.7% panelis memilih tidak berubah,

artinya warna daging daun, tangkai daun, ibu tulang daun, dan tulang-
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tulang daun cabang tidak ada perubahan dibandingkan dengan hasil
pencucian sebelumnya. Pada 3x pencucian 55.6% panelis memilih
tidak berubah, artinya warna daging daun, tangkai daun, ibu tulang
daun, dan tulang-tulang daun cabang tidak ada perubahan
dibandingkan dengan hasil pencucian sebelumnya. Pada 4x pencucian
61.1% panelis memilih sedikit berubah, artinya warna daging daun,
tangkai daun, ibu tulang daun, dan tulang-tulang daun cabang sedikit
mengalami perubahan/berkurang intensitas warna sedikit berkurang
dibandingkan hasil pencucian sebelumnya. Pada 5x pencucian 61.1%
panelis memilih sedikit berubah, artinya warna daging daun, tangkai
daun, ibu tulang daun, dan tulang-tulang daun cabang sedikit
mengalami perubahan/berkurang, intensitas warna sedikit berkurang
dibandingkan hasil pencucian sebelumnya.

Pada pengaruh mordan kapur sirih terhadap hasil pewarnaan
ecoprint pada kain katun primisima menggunakan daun ramayana
(Senna spectabilis (DC.)) menggunakan detergen komersial merek
SoSoft pada 1x pencucian 72.2% panelis memilih tidak berubah,
artinya warna daging daun, tangkai daun, ibu tulang daun, dan tulang-
tulang daun cabang tidak ada perubahan dibandingkan dengan hasil
tanpa dicuci. Pada 2x pencucian 55.6% panelis memilih sedikit
berubah, artinya warna daging daun, tangkai daun, ibu tulang daun,
dan tulang-tulang daun cabang sedikit mengalami

perubahan/berkurang,  intensitas  warna  sedikit  berkurang
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dibandingkan hasil pencucian sebelumnya. Pada 3x pencucian 61.1%
panelis memilih sedikit berubah, artinya warna daging daun, tangkai
daun, ibu tulang daun, dan tulang-tulang daun cabang sedikit
mengalami perubahan/berkurang, intensitas warna sedikit berkurang
dibandingkan hasil pencucian sebelumnya. Pada 4x pencucian 55.6%
panelis memilih sedikit berubah, artinya warna daging daun, tangkai
daun, ibu tulang daun, dan tulang-tulang daun cabang sedikit
mengalami perubahan/berkurang, intensitas warna sedikit berkurang
dibandingkan hasil pencucian sebelumnya. Pada 5x pencucian 50%
panelis memilih sedikit berubah, artinya warna daging daun, tangkai
daun, ibu tulang daun, dan tulang-tulang daun cabang sedikit
mengalami perubahan/berkurang, intensitas warna sedikit berkurang
dibandingkan hasil pencucian sebelumnya.
. Analisis Pengaruh Tanpa Mordan, Mordan Tawas, Mordan
Tunjung, dan Mordan Kapur Sirih Terhadap Kejelasan Bentuk
Motif dan Ketahanan Luntur Warna Terhadap Pencucian

Hasil analisis yang diperoleh dari uji Friedman K-related Sample
untuk kejelasan bentuk motif dilakukan dasar keputusan nilai
signifikan lebih kecil dari taraf signifikan yakni: nilai signifikan <
taraf signifikan. Data yang diperoleh dari hasil pengaruh mordan
tawas, tunjung, dan kapur sirih terhadap pewarnaan ecoprint pada kain
katun primisima menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis

(DC.)) diperoleh nilai signifikan sebesar 0.001 yang lebih kecil dari
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taraf signifikasi 0.05 atau 0.001 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha
dinyatakan diterima artinya terdapat pengaruh akibat penggunaan
mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih terhadap kejelasan bentuk
motif terhadap hasil pewarnaan ecoprint pada kain katun primisima

menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)).

Hasil analisis yang diperoleh dari uji Friedman K-related Sample
untuk ketahanan luntur warna terhadap pencucian menggunakan
detergen komersial merek SoSoft pada pengaruh mordan tawas,
tunjung, dan kapur sirih terhadap hasil pewarnaan ecoprint pada kain
katun primisima menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis
(DC.)) tanpa menggunakan mordan, menggunakan mordan tawas,
menggunakan mordan tunjung, dan menggunakan mordan kapur sirih
data yang diperoleh adalah nilai signifikasi < taraf signifikasi = 0,001
< 0,05 = Ha diterima dan Ho ditolak. Dimana Ha menyatakan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan luntur warna terhadap
pencucian dari pengaruh mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih
terhadap hasil pewarnaan ecoprint pada kain katun primisima

menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)).



151

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan hl-hal
sebagai berikut:

1. Dalam memilih daun, gunakan daun ramayana (Senna spectabilis
(DC.)) yang tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda. Gunakan daun
segar dan tidak kotor, pilih lah daun yang tidak cacat seperti terpotong,
robek, dan terlipat agar hasil ecoprint lebih maksimal.

2. Pada proses ecoprint teknik pounding, gunakan palu yang terbuat dari
kayu atau karet dengan permukaan lebar dan rata. Palu tersebut lebih
ringan dibandingkan palu dari besi dan tidak akan merusak kain
maupun daun pada saat proses pounding.

3. Pada teknik pukul (pounding) dilakukan secara konsisten dan tidak
berhenti di tengah-tengah proses pounding agar hasil ecoprint merata
dengan baik.

4. Pada proses pencucian hasil ecoprint, gunakan sabun dengan pH
netral. Uji kadar pH sabun sebelum digunakan. Dapat menggunakan
detergen komersial jika detergen dari buah lerak tidak memiliki pH
netral. Gunakan kertas pH berstandar seperti kertas pH universal
paper test.

5. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi
Departemen Ilmu  Kesejahteraan  Keluarga, Program  Studi

Kesejahteraan Keluarga tentang pewarnaan ecoprint.
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6. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan
eksperimen menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.))
dengan mordan, kain, dan perlakukan yang berbeda sehingga dapat
menghasilkan warna dan motif yang berbeda.

7. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pemicu bagi mahasiswa
untuk melakukan penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan yang
ada disekitar lingkungan mereka sebagai bahan pewarna alami

ecoprint maupun pencelupan.
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